BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini ialah sebagai

berikut:

1. Cukup banyak karakter atau ciri khas dari burung Jalak Bali yang
dapat diekplorasi dalam pembuatan karya perhiasan, terutama dari
segi fisik burung tersebut. Ciri fisik utama yang membedakan
burung Jalak Bali dari burung-burung lainnya yaitu bentuk
jambulnya yang khas, dan warna putih, biru, hitam, dan kuning
yang terdapat pada bagian tubuhnya (dengan dominasi warna
putih). Beberapa informasi ilmiah dari burung Jalak Bali seperti
nama ilmiah dan status populasinya, serta keunggulan berupa
kicauannya yang merdu ternyata dapat pula dieksplorasi kedalam
karya perhiasan.

2. Pada penciptaan karya Tugas Akhir ini, rancangan/komposisi
desain perhiasan bergaya kontempaorer akhirnya menjadi pilihan
yang dirasa paling tepat untuk menarik minat masyarakat untuk
mengenal lebih lanjut tentang burung Jalak Bali. Teknik
pembuatan dan material yang cukup variatif seperti penggunaan
teknik 3D printing dan laser cutting, serta penggunaan material
seperti logam, plastik dan akrilik turut menjadi pilihan untuk
memenuhi tujuan tersebut.

3. Pada akhirnya penciptaan karya perhiasan bertemakan burung
Jalak Bali ini dapat berfungsi sebagai sarana edukasi masyarakat
dengan cara memasukkan unsur-unsur edukatif seputar burung
tersebut dalam visual karya dan makna kontekstual karya, serta
dengan bantuan atribut pendukung pameran karya berupa katalog

dan kartu edukasi.
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Akhir kata, penulis telah berhasil memenuhi tujuan utama dari
penciptaan karya; yakni terwujudnya karya berupa perhiasan yang mampu
menjadi sarana edukasi masyarakat tentang burung Jalak Bali serta tetap
memiliki nilai fungsional. Tercapainya tujuan ini merupakan hasil dari
kontribusi tiap-tiap aspek pembuatan karya, mulai dari desain awal hingga
pameran karya yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam seluruh
prosesnya. Akan tetapi, untuk melihat apakah tujuan penciptaan karya dapat
tercapai untuk jangkauan masyarakat yang lebih besar perlu dilakukan
observasi/survei lebih lanjut atas opini masyarakat terhadap penciptaan karya
ini. Respon dari masyarakat atas karya-karya ini nantinya diharapkan dapat
menjadi masukan untuk menghasilkan karya seni serta publikasi karya yang

lebih baik lagi di masa mendatang.

B. Saran-saran

Pada saat proses penciptaan karya, penulis sempat mengalami
beberapa tantangan dan kesulitan seperti; sulitnya mencari buku referensi
seputar tema penciptaan yang diangkat, berhadapan dengan peralatan kerja
yang kurang memadai di studio logam, serta minimnya waktu yang tersedia
untuk menyelesaikan pengerjaan karya dan Laporan Tugas Akhir. Tantangan
dan kesulitan tersebut akhirnya membuat penulis menyarankan agar para
mahasiswa yang mengambil minat utama kriya logam untuk rajin mencari
materi pelajaran seputar teknik pengolahan logam, sifat-sifat dari logam,
berbagai teknik finishing dan juga rajin membaca buku-buku dari berbagai
disiplin ilmu di luar waktu perkuliahan. Hal ini bermanfaat untuk memperkaya
referensi ilmu yang nantinya dapat berguna untuk diterapkan saat mengerjakan
tugas akhir. Dalam mengerjakan karya untuk tugas akhir beserta laporannya
juga disarankan agar jangan menunda-nunda untuk memulai pengerjaannya,
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan tepat waktu

pengumpulannya.
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